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ABSTRAK 
Perairan Teluk Benoa merupakan salah satu Pelabuhan dan tujuan wisata Bahari di Pulau Bali. Studi Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisa kualitas air laut Proyek Pengerukan Alur dan Kolam Pelabuhan Benoa terhadap Pariwisata 

Bahari Teluk Benoa. Pengambilan sampel dilakukan di tiga titik yaitu Pelabuhan Benoa, Manta Point, dan Crystal Bay 

Nusa Penida. Hasil Analisa dibandingkan dengan baku mytu air laut untuk wisata Bahari dan Pelabuhan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2021 Lampiran VIII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu, pH, lapisan 

minyak, TSS, kekeruhan dan salinitas masih memenuhi standar. Sedangkan untuk parameter Detergen sebesar <0,05 

mg/L, melebihi baku mutu air laut untuk wisata Bahari. Hal ini dapat mengganggu estetika perairan, biota perairan dan 

wisata bahari di Pelabuhan Benoa. Namun secara keseluruhan kondisi perairan Pelabuhan Benoa masih baik dan dapat 

digunakan sebagai wisata Bahari. Namun tetap perlu adanya upaya lebih lanjut dari pemerintah, pelaku wisata dan 

Masyarakat untuk meminimalisir peningkatan beban pencemar ke laut.  
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PENDAHULUAN 
Perairan Teluk Benoa merupakan salah satu Lokasi destinasi pariwisata di Pulau Bali. Teluk Benoa 

terletak pada perairan lintas kabupaten/kota antara Kota Denpasar dan Kabupaten Badung. 

Kawasan Teluk Benoa sangat strategis yaitu berada pada segitiga perekonomian Bali meliputi 

Kawasan Sanur, Kawasan Kuta dan Nusa Dua yang merupakan Kawasan pariwisata, jasa dan 

perdagangan. Selain itu infrastruktur pendukung seperti darat, laut dan udara yaitu Jalan Tol Bali 

Mandara sebagai penghubung Kota Denpasar dan Kabupaten Badung, Pelabuhan Laut 

Internasional yaitu Pelabuhan Benoa, serta Bandara Internasional Ngurah Rai (Tanto dkk, 2018).  

Pelabuhan Benoa merupakan pusat transpotasi penting dan contributor signifikan bagi 

perekonomian Bali. Selama bertahun tahun, Pelabuhan ini telah menjalani beberapa protek 

pengerukan untuk memperdalam dan memperluas alurnya, sehingga memungkinkan dan 

memudahkan bagi kapal-kapal yang lebih besar untuk berlabuh (Wiyanto et al, 2020). Kegiatan 

pengerukan ini berpotensi mengganggu ekosistem laut yang rapuh di area tersebut, yang berpotensi 

mempengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan terumbu karang, padang lamun, dan kehidupan 

laut lainnya yang menjadi fondasi industri pariwisata Bahari di Kawasan tersebut (The & Cabanban, 

2007).  

Proyek Pengerukan Alur dan Kolam Pelabuhan Benoa merupakan protek pemerintah yang berfokus 

pada pekerjaan pengerukan dengan kondisi area di sekitar Teluk Benoa. Pekerjaan ini bertujuan 
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untuk mendukung sektor pariwisata khususnya sektor transportasi laut (Jordhitad kk, 2023). 

Berdasarkan penelitian Prasetijo, 2021 perairan Teluk Benoa dikategorikan tercemar berat jika 

digunakan sebagai wisata Bahari.  

Penelitian terkini telah menyoroti perubahan signifikan dalam infrastruktur Kawasan Tanjung 

Benoa, khususnya perluasan fasilitas dermaga. Antara Tahun 2003 hingga 2018, total luas dermaga 

meningkat dari 6.977 m2 menjadi 66.011 m2, terutama di bagian barat dan Selatan pulau. Perubahan 

ini telah menimbulkan kekhawatiran tentang dampaknya terhadap kualitas perairan, estetika, dan 

lingkungan alam yang berpotensi mempengaruhi daya Tarik Kawasan tersebut sebagai salah satu 

tujuan wisata Bahari.  

Kegiatan Pembangunan di Kawasan Teluk Benoa berdampak terhadap kualitas air laut khususnya 

parameter kekeruhan dan Total Padatan Tersuspensi (TSS) (Ernawati & restu, 2021). Kegiatan 

Pelabuhan dan Wisata Bahari Teluk Benoa akan memberikan pengaruh kepada kekeruhan, Total 

padatan tersuspensi (TSS), lapisan minyak, detergen, minyak lemak. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisa kualitas air laut Proyek Pengerukan Alur dan Kolam Pelabuhan Benoa terhadap 

Pariwisata Bahari Teluk Benoa.  

 

METODE 
Data Kualitas perairan Teluk Benoa yang digunakan dalam kajian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer didapatkan melalui pengambilan sampel air laut pada Bulan Februari 2025 

dengan dua cara yaitu pengukuran langsung di lapangan dan sampel dianalisis di laboratorium. Data 

sekunder diperoleh dari PT Wijaya Karya Tbk (Proyek Design and Build Pengerukan Alur dan 

Kolam Pelabuhan Benoa Paket A) yang merupakan penyedia jasa Pengerukan Alur dan Kolam 

Pelabuhan Benoa. Sampel air laut yang diambil mewakili Kawasan Pelabuhan Benoa dan Wisata 

Bahari yaitu Titik 1 di Pelabuhan Benoa, Titik 2 yaitu Manta Point Nusa Penida, dan Titik 3 yaitu 

Crystal Bay Nusa Penida. Pengolahan data dilakukan dengan membandingkan baku mutu air laut 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proyek pengerukan alur dan kolam Pelabuhan Benoa akan memberikan manfaat untuk mendukung 

kegiatan di Pelabuhan Benoa seperti aktivitas kapal berlabuh, berolah Gerak, aktivias bongkar muat 

dan mendukung kapal-kapal besar berlabuh. Namun dalam proses Pengerukan alur dan kolam ini 

juga akan memberikan dalampak terhadap penurunan kualitas perairan laut di Pelabuhan Benoa. 

Kegiatan pengerukan alur dan kolam Pelabuhan Benoa, dimulai sekitar Tahun 2022. Selama kegiatan 

pengerukan ini, PT Wijaya Karya Tbk telah melakukan pengecekan kualitas perairan secara rutin 

untuk mengetahui perubahan lingkungan hidup sebagai Upaya dini dan antisipasi pencegahan serta 

penanggulangan dampak dengan melakukan perencanaan pengelolaan lingkungan.  

Pengambilan sampel air laut dilaksanakan pada Februari 2025. Lokasi pengambilan sampel mengacu 

pada titik pengambilan sampel PT Wijaya Karya Tbk sebagai penyedia jasa pengerukan alur dan 

kolam Pelabuhan Benoa. Titik pertama pengambilan sampel yaitu Pelabuhan Benoa yang dapat 

memberikan Gambaran dan evaluasi terhadap dampak yang dihasilkan selama proses pembuangan 

material hasil pengerukan pekerjaan. Lokasi selanjutnya yaitu Manta Point Nusa Penida yang 

merupakan Titik 2 dan Crystal Bay Nusa Penida merupakan Titik 3. Hal ini dilakukan untuk 

mengevaluasi dampak pembuangan material hasil pengerukan serta di daerah Manta Point dan 

Crystal Bay yang merupakan tujuan wisata Bahari wisatawan. Pengambilan sampel air laut dengan 

parameter lapangan (suhu, pH, sampah, lapisan minyak) dan parameter laboratorium (TSS, 

kekeruhan, MBAS, minyak lemak. MBAS). Hasil Uji Kualitas Air Laut di daerah Pelabuhan Benoa 

dapat dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Air Laut 

Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Pelabuhan Wisata Bahari 1 2 3 

  Pelabuhan 

Teluk Benoa 

Manta Point 

Nusa Penida 

Crystal Bay 

Nusa Penida 

Suhu oC alami alami 28 28 27 

pH - 6,5-8,5 7 - 8,5 8,23 8,43 8,39 

Sampah  - Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Lapisan 

minyak 

- Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

TSS mg/L 80 20 1,3 1,6 1,7 

Kekeruhan NTU - 5 1,951 1,672 1,952 

Detergen 

(MBAS) 

mg/L 1 0,001 <0,05 <0,05 <0,05 

Minyak 

lemak 

mg/L 5 1 0 0 0 

Salinitas ‰ Alami Alami 33,3 33,6 33,6 

 

Suhu, pH, dan sampah  

Paramater suhu dan pH merupakan salah satu aspek penting pada bagi kehidupan perairan. Suhu air 

memberikan pengaruh terhadap kehidupan biota perairan. Peningkatan suhu perairan dapat 

menyebabkan dekomposisi bahan organic oleh mikroorganisme (Hamuna dkk, 2018). Parameter 

sampah dapat dilakukan secara visual. Sampah pada perairan dapat memberikan dampak terhadap 

penurunan estetika perairan, menurunnya minat wisatawan dan terhalangnya sinar matahari masuk 

ke badan perairan. Paramater suhu, pH, dan sampah merupakan parameter lapangan yang langsung 

diamati di lapangan. Pengukuran suhu dan pH dilakukan menggunakan alat pH meter. Suhu 

Pelabuhan Benoa, Manta Point, dan Crystal Bay berkisar 27 – 28oC. Sedangkan untuk pH berkisar 

8,23 – 8,43. Suhu dan pH pada Pelabuhan Benoa, Manta Point dan Crystal Bay masih memenuhi 

baku mutu Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VIII Bagian Pelabuhan maupun 

wisata Bahari.  

 

Lapisan minyak dan minyak lemak 

Parameter lapisan minyak juga merupakan salah satu parameter lapangan untuk mendukung data 

kualitas air laut Pelabuhan Benoa. Lapisan minyak pada Pelabuhan Benoa, Manta Point dan Crystal 

Bay Nusa Penida. Hasil pengamatan secara visual menunjukkan bahwa lapisan minyak nihil. 

Konsentrasi minyak lemak menunjukkan nilai yang 1,672 mg/L – 1,951 mg/L dimana untuk nilai 

tersebut masih berada pada baku mutu yang telah ditetapkan. 

 

TSS 

Parameter Total Suspeded Solid/TSS merupakan partikel padatan pada suatu perairan yang dapat 

meningkatkan kekeruhan di perairan (Kamajayad kk, 2021). Paramater TSS pada Pelabuhan Benoa, 

Manta Point dan Crystal Bay Nusa Penida masih memenuhi baku mutu dengan nilai 1,3 mg/L; 1,6 

mg/L ; dan 1,7 mg/L.  

 

Kekeruhan 

Paramater kekeruhan juga diuji pada penelitian ini, dimana nilai kekeruhan sebesar 1,951; 1,672 

NTU; dan 1,952 NTU. Paramater kekeruhan masih memenuhi baku mutu yang diperolehkan.  
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Detergen /MBAS 

Paramater detergen pada Pelabuhan Benoa, Manta Point dan Crystal Bay Nusa Penida dengan nilai 

<0,05 mg/L. Kandungan detergen masih memenuhi Baku Mutu PP 22 Tahun 2021 Lampiran VIII 

Bagi Pelabuhan, namun bagi wisata Bahari kandungan detergen telah melebihi baku mutu. 

Peningkatan kandungan detergen pada perairan dapat menimbulkan busa sehingga mengganggu 

masuknya sinar matahari ke perairan. Selain itu peningkatan surfaktan juga menyebabkan penurunan 

estetika pada perairan. Pencemar surfaktan umumnya disebabkan oleh limbah detergen dan sabun 

pencucian (Tanjung dkk, 2019).  

 

Salinitas 

Salinitas merupakan konsentrasi larutan garam pada air laut. Salinitas memberikan penaruh terhadap 

tekanan osmosis perairan, dimana semakin tinggi konsentrasi salinitas maka akan semakin tinggi 

pula tekanan osmosis (Hamuna dkk, 2018). Salinitas pada perairan laut maupun air campuran 

berkisar 32,0 – 34,0 ‰ (Patti dkk, 2020). Nilai salinitas pada Pelabuhan Benoa, Manta Point, dan 

Crystal Bay berkisar 33,3 – 33,6 ‰. Nilai ini masih memenuhi standar perairan alami pada Kawasan 

Pelabuhan Benoa, Manta Point dan Crystal Bay Nusa Penida.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Sebelum Proyek pengerukan alur dan kolam Pelabuhan Benoa 

 

Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Pelabuhan Wisata Bahari Pelabuhan Teluk Benoa 

Suhu oC alami alami 29,5 

pH - 6,5-8,5 7 - 8,5 7,43 

Sampah  - Nihil Nihil Nihil 

Lapisan 

minyak 

- Nihil Nihil Nihil 

TSS mg/L 80 20 32 

Kekeruhan NTU - 5 5,09 

Detergen 

(MBAS) 

mg/L 1 0,001 <0,006 

Minyak 

lemak 

mg/L 5 1 <0,6 

Salinitas   Alami Alami 32,3 

Sumber : Data PT Wijaya Karya, 2022 

 

Tabel 2 merupakan data hasil uji sebelum proyek pengerukan alur dan kolam Pelabuhan Benoa. 

Paramater suhu, pH, sampah, lapisan minyak, TSS, kekeruhan, detergen (MBAS), minyak lemak dan 

salinitas dibandingkan dengan baku mutu PP Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VIII. Kadar 

kekeruhan sebesar 5,09 NTU dimana kekeruhan masih dalam batas aman bagi Kawasan Pelabuhan 

namun sudah melebihi baku mutu bagi standar wisata Bahari. Konsentrasi kekeruhan juga telah 

melebihi baku mutu bagi wisata Bahari. 

Untuk parameter Detergen/MBAS masih memenuhi standar bagi Kawasan Pelabuhan namun 

melebihi baku mutu bagi Kawasan wisata Bahari. Konsentrasi detergen/MBAS pada Tabel 1 

maupun Tabel 2 masih sama yaitu melebihi baku mutu bagi Kawasan wisata Bahari. Tingginya 

konsentrasi detergen dapat disebebkan dari aktivitas sekitar seperti limbah domestik. Untuk 

kekeruhan dapat disebabkan oleh aktivitas wisata Bahari wisatawan disekitar Lokasi pengambilan 

sampel. Tingginya konsentrasi detergen dan kekeruhan dapat mempengaruhi estetika perairan 

sehingga mengganggu kegiatan wisata Bahari. Sedangkan bagi perairan sendiri, konsentrasi detergen 

dan kekeruhan dapat mengganggu sinar matahari masuk ke perairan sehingga mengganggu biota di 

perairan 
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Tabel 3 Hasil Uji Proyek pengerukan alur dan kolam Pelabuhan Benoa Bulan ke 23 

 

Parameter Satuan Baku Mutu Hasil 

Pelabuhan Wisata Bahari 1 2 3 

  Pelabuhan 

Teluk Benoa 

Manta Point 

Nusa Penida 

Crystal Bay 

Nusa Penida 

Sampah  - Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

Lapisan 

minyak 

- Nihil Nihil Nihil Nihil Nihil 

TSS mg/L 80 20 <0,2 <2 <2 

Kekeruhan NTU - 5 2   

Minyak 

lemak 

mg/L 5 1 <2   

Sumber : Data PT Wijaya Karya, 2024 

 

 

Hasil pengujian seluruh pengujian pada Tabel 1 menunjukkan hasil yang masih memenuhi baku 

mutu Pelabuhan dan Wisata Bahari berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 

Lampiran VIII. Hal ini didukung oleh data dari PT Wijaya Karya Tbk pada Tabel 3 yang merupakan 

data hasil uji proyek pengerukan alur dan kolam Pelabuhan Benoa Bulan ke 23. Data pada Tabel 3 

untuk parameter TSS masih memenuhi baku mutu PP Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VII. Hasil 

Analisa Tingkat kekeruhan juga masih memenuhi baku mutu. Hal ini menunjukkan tidak terdapat 

pengaruh signifikan di daerah Pelabuhan Benoa, Manta Point dan Crystal Bay Nusa Penida.  

 

Selain data hasil uji laboratorium, juga dilakukan wawancara dengan pelaku wisata untuk mengetahui 

pendapat dari wisatawan. Beberapa wisatawan yang diwawancarai menyampaikan bahwa tidak 

merasakan dampak dari kegiatan proyek pengerukan alur dan kolam Pelabuhan Benoa. Mereka tidak 

merasakan adanya perubahan pada perairan khususnya pada parameter kekeruhan maupun TSS. 

  

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil uji untuk parameter kekeruhan, TSS, lapisan minyak, minyak lemak dan salinitas 

masih memenuhi baku mutu. Namun untuk parameter detergen/MBAS melebihi baku mutu PP 

Nomor 22 Tahun 2021 Lampiran VIII untuk wisata Bahari. Tingginya parameter MBAS dapat 

mempengaruhi estetika perairan laut, biota perairan dan wisata Bahari di Pelabuhan Benoa. Namun 

secara keseluruhan Proyek pengerukan alur dan kolam Pelabuhan Benoa tidak memberikan dampak 

signifikan bagi perairan di Pelabuhan Benoa dan sekitarnya. Serta proyek ini juga tidak memberikan 

dampak negatif bagi kegiatan wisata Bahari maupun wisatawan.  

Diharapkan kegiatan pengerukan di sekitar Pelabuhan Benoa tetap memperhatikan keberlangsungan 

lingkungan. Kegiatan pengerukan juga diharapkan dapat mempermudah kegiatan transportasi 

perairan khususnya kapal-kapal besar yang akan bersandar. Peran pemerintah daerah maupun pusat 

dalam peningkatan infrastruktur pariwisata dan jasa transportasi di Pelabuhan Benoa dengan tetap 

memperhatikan keberlangsungan lingkungan. 
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